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Abstract. Student attendance monitoring is a crucial aspect in education to ensure that students are present in
classes and to minimize the potential for fraud. In this study, we developed an Internet of Things (IoT) system to
monitor student attendance on campus using two main technologies: facial recognition and Radio Frequency
Identification (RFID). The system utilizes RFID technology to identify students through RFID cards issued to
each student, as well as facial recognition sensors for additional verification to enhance accuracy and security.
This system is designed to provide convenience, security, and efficiency in the attendance process on campus.
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Abstrak: Sistem pemantauan kehadiran mahasiswa merupakan salah satu aspek penting dalam dunia Pendidikan
untuk mamastikan mahasiswa hadir dalam perkuliahan dan mengurangi potensi kecurangan.Dalam penelitian
ini,kami mengembangkan sistem internet of Things (IoT) untuk memantau kehadiran mahasiswa dikampus
dengan menggunakan dua teknologi utama yaitu,sensor wajah dan radio Frequency Identificaton (RFID).Sistem
ini memanfaatkan metode RFID untuk verifikasi tambahan guna meningkatkan akurasi dan keamanan.Sistem ini
dirancang untuk memberikan kemudahan,keamanan,dan efisien dalam proses absensi dikampus.

Kata Kunci: 10T,RFID,sensor wajah kehadiran mahasiswa,absensi,kampus

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (T1K),khususnya dibidang
Internet of Thinghs (IoT),kini ada banyak peluang untuk mengembangkan solusi yang
lebih modern dan otomatis.loT memungkinkan perangkat-perangkat fisik untuk saling
berkomunikasi dan bertukar data secara real-time melalui jaringan internet.Konsep ini
membuka kemungkinan baru dalam pengelolaan berbagai aspek kehidupan,termasuk
dalam hal manajemen kehadiran mahasiswa di perguruaan tinggi.

Salah satu teknologi yang banyak digunakan dalam implementasi 0T adalah Radio
Frequency Identification (RFID),yang memanfaatkan gelombang radio untuk
megidentifikasi objek atau individu secara otomatis.Sistem RFID, memungkinkan
pencatatan kehadiran yang cepat,praktis,dan aman dengan cara pemindaian kartu RFID
yang dimliki mahasiswa.Dengan menggunakan teknologi ini,kehadiran mahasiswa dapat
dicatat dengan hanya membutuhkan pemindaian kartu RFID yang terpasang pada

mahasiswa,yang tentunya lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan metode manual.
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Meskipun RFID dapat mempercepat proses pencatatan kehadiran,teknologi ini
tidak lepas dari keterbatasan,terutama  dalam hal validitas identifikasi.Sebagai
contoh,sistem RFID saja masih bias rentan terhadap kecurangan,seperti pemindaian kartu
oleh orang lain yang tidak terdaftar.untuk mengatasi masalah ini,sistem pengenalan wajah
(face recognition) dapat menjadi solusi efektif.Pengenalan wajah menggunakan algoritma
canggiah untuk mengidentifikasi atau memverifikasi identitas seseorang berdasarkan pola
wajahnya.Penggunaan sensor wajah ini dapat memastikan bahwa mahasisiwa yang hadir
benar-benar sesuai dengan identias yang terdaftar dan mengurangi kemungkinan adanya
kecurangan.

Penggunaan gabungan teknologi RFID dan pengenalan wajah dalam satu sistem
pemantauan kehadiran memiliki sejumlah keunggulan.Dengan mengintergrasikan dua
teknologi ini,mahasisiwa akan terlebih dahulu memindai kartu RFID mereka untuk
melakukan verifikasi ,yang kemudian diikuti degan pengecekan identitas wajah untuk
memastikan bahwa yang bersangkutan bahwa adalah benar-benar mahasiswa yang
terdaftar.Ini tidak hanya meingkatkan akurasi ,tetapi juga memberikan lapisan keamanan
tambahan yang menfurangi potensi kecurangan.

Selain itu dengan memafaatkan konsep Internet of Things (IoT),sistem ini dapat
di integrasikan dengan berbagai perangkat dan aplikasi lain yang berbasis web atau
mobile.Dengan demikian,data kehadiran dapat dicatat secara otomatis ,disimpn di cloud
atau data pusat, dan dapat diakses kapan saja oleh pihak yang berwenang,seperti dosen
atau admin kampus.Data ini juga dapat dianalisis lebih lanjut untuk tujuan
statistic,evaluasi,atau laporan administrasi yang lebih cepat dan transparan.

Sistem pemantaun kehadiran mahasiswa berbasis RFID dan pengenalan wajah
yang menggunakan teknologi 10T dapat memberikan solusi yang lebih efisien
dibandingkan dengan sistem konvesional.Implementasi sistem ini dapat membawa
dampak positif,tidak hanya dalam aspek administrasi akademik,tetapi juga dalam
memperbaiki pengalaman pengguna bagi mahasiswa,dosen,dan pihak pengola
kampus.Pengguna sistem ini akan mempermudah pengeloloaan data kehadiran yang lebih
akurat dan real-time,serta meningkatkan transparasi dalam proses evaluasi kehadiran

mahasiswa.
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KAJIAN TEORITIS
Pengenalan Sistem 10T dan Perannya dalam Kehadiran Mahasiswa
Internet of Things (IoT) adalah konsep teknologi yang menghubungkan berbagai
perangkat fisik ke internet untuk berbagi data dan berkomunikasi secara otomatis. Sistem
loT memiliki potensi besar dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, untuk
meningkatkan efisiensi operasional, termasuk dalam pemantauan kehadiran mahasiswa.
Di kampus, sistem kehadiran tradisional sering kali memakan waktu dan rawan
kecurangan. Oleh karena itu, sistem berbasis loT dapat menawarkan solusi lebih efisien
dengan mengintegrasikan teknologi canggih seperti sensor wajah dan RFID. Dengan
penggunaan teknologi ini, kehadiran mahasiswa dapat dipantau secara real-time,

mengurangi interaksi manual, dan meningkatkan akurasi data.

Radio Frequency Identification (RFID) dalam Pemantauan Kehadiran

RFID adalah teknologi yang memungkinkan identifikasi objek menggunakan
gelombang radio. Si stem RFID terdiri dari dua komponen utama, tag RFID dan reader
RFID. Tag RFID adalah perangkat yang menyimpan informasi yang dapat dibaca oleh
reader menggunakan gelombang radio. Dalam konteks pemantauan kehadiran mahasiswa,
tag RFID dapat ditempelkan pada kartu identitas mahasiswa, sedangkan reader
ditempatkan di berbagai lokasi strategis di kampus, seperti pintu masuk gedung atau ruang
kelas.

Sensor Wajah dalam Pemantauan Kehadiran

Sensor wajah adalah teknologi pengenalan wajah yang dapat digunakan untuk
mengenali identitas individu berdasarkan fitur wajah mereka. Dalam konteks sistem
pemantauan kehadiran mahasiswa, teknologi ini digunakan untuk mengidentifikasi
mahasiswa secara otomatis ketika mereka memasuki ruang kelas atau lokasi tertentu di

kampus.
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3. METODE PENELITIAN
A. Perancangan Sistem
Sensor Wajah:
Untuk pengenalan wajah mahasiswa secara otomatis saat mereka memasuki
ruang kuliah atau area tertentu di kampus. Sensor wajah ini harus mampu bekerja

dengan baik dalam berbagai kondisi pencahayaan.

Pembaca RFID (RFID Reader):

Untuk membaca informasi kartu RFID mahasiswa. Setiap mahasiswa akan
diberikan kartu RFID yang digunakan untuk memverifikasi identitas mereka secara
otomatis ketika memasuki ruang kuliah atau area lain yang memerlukan pemantauan

kehadiran.

Server loT:

Server ini berfungsi untuk mengumpulkan dan mengelola data kehadiran yang
dikirimkan oleh perangkat keras (sensor wajah dan pembaca RFID). Server 10T ini
akan menyimpan data kehadiran dalam data pusat (cloud) yang dapat diakses secara
real-time oleh pihak yang berwenang, seperti dosen atau admin kampus.

Proses perancangan ini juga mencakup perencanaan integrasi antara RFID dan
sistem pengenalan wajah, serta penghubungannya dengan aplikasi berbasis web untuk

monitoring kehadiran.

B. Pengembangan dan Implementasi Sistem
Pengembangan Perangkat Keras:

Pemilihan sensor wajah yang memiliki kemampuan pengenalan yang akurat
dalam berbagai kondisi pencahayaan dan pembaca RFID yang kompatibel dengan
kartu RFID mahasiswa. Pengujian dilakukan untuk memastikan perangkat keras
berfungsi dengan baik dalam lingkungan kampus yang berbeda.

Pengembangan Perangkat Lunak:
Pembuatan aplikasi berbasis web yang dapat menangani data kehadiran, serta
mengelola dan mengintegrasikan hasil dari sensor wajah dan pembaca RFID. Aplikasi

ini juga dirancang untuk memfasilitasi pengelolaan data secara efisien oleh dosen dan
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admin kampus. Selain itu, sistem akan terhubung dengan cloud untuk penyimpanan

data secara terpusat.

Pengujian Integrasi Sistem:

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa kedua teknologi (RFID dan
pengenalan wajah) berfungsi secara bersamaan dalam satu sistem yang terintegrasi
dengan baik. Pengujian juga mencakup integrasi dengan server loT dan aplikasi
berbasis web.

C. Pengujian dan Evaluasi

Tahapan pengujian dan evaluasi dilakukan untuk mengukur performa sistem
dalam pencatatan kehadiran mahasiswa.
Keakuratan Sistem:
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi tingkat akurasi pengenalan wajah
dan pembacaan kartu RFID. Keakuratan sistem ini diuji untuk memastikan bahwa
mahasiswa yang hadir dapat teridentifikasi dengan benar.

Kecepatan Pencatatan Kehadiran:
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk
mencatat kehadiran setiap mahasiswa. Kecepatan pencatatan kehadiran akan

dibandingkan dengan sistem manual untuk mengetahui efisiensinya.

Keamanan dan Pencegahan Kecurangan:

Pengujian juga dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mencegah
kecurangan, seperti pemindaian kartu RFID oleh orang lain. Verifikasi wajah yang
dilakukan setelah pemindaian RFID diharapkan dapat mengurangi potensi adanya

kecurangan dalam proses pencatatan kehadiran.

Kesesuaian Sistem dengan Kondisi Nyata:
Pengujian di lingkungan kampus yang berbeda-beda, seperti ruang kuliah
dengan pencahayaan yang berbeda atau kerumunan mahasiswa, untuk memastikan

sistem tetap berjalan dengan baik.
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D. Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengujian akan dianalisis untuk mengevaluasi
keberhasilan implementasi sistem ini
Tingkat Keberhasilan Sistem:
Analisis dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif sistem dalam
mencatat kehadiran mahasiswa secara otomatis dengan menggunakan RFID dan

pengenalan wajah.

Waktu Pencatatan Kehadiran:
Data waktu yang diperlukan untuk pencatatan kehadiran mahasiswa akan

dianalisis untuk melihat efisiensi sistem dibandingkan dengan metode manual.

Evaluasi Masalah yang Ditemui:

Analisis juga akan dilakukan terhadap potensi masalah yang muncul selama
implementasi, seperti kesalahan pengenalan wajah atau pembacaan RFID yang tidak
akurat. ldentifikasi masalah ini akan memberikan masukan untuk perbaikan sistem di

masa mendatang.

E. Penyusunan Laporan
Setelah analisis data selesai, laporan penelitian akan disusun untuk menyajikan hasil
temuan penelitian. Laporan ini akan mencakup deskripsi mengenai sistem yang dikembangkan,
hasil pengujian dan evaluasi, serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.
Rekomendasi ini mencakup saran teknis yang dapat meningkatkan akurasi dan kecepatan
sistem, serta potensi pengembangan dalam aspek fungsionalitas atau integrasi dengan sistem

lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada implementasi sistem pemantauan kehadiran mahasiswa berbasis teknologi Internet
of Things (loT) yang menggabungkan RFID dan pengenalan wajah, beberapa hasil utama
ditemukan melalui pengujian dan evaluasi sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
ini mampu mengidentifikasi mahasiswa dengan akurasi yang tinggi. RFID membantu
mengidentifikasi mahasiswa dengan memindai kartu identitas yang telah terdaftar dalam

sistem. Setelah kartu RFID terdeteksi, teknologi pengenalan wajah kemudian digunakan untuk
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memverifikasi identitas mahasiswa yang hadir. Proses ini berhasil mengurangi kesalahan

identifikasi dan meningkatkan keandalan data kehadiran.

a.

184

Kecepatan Pencatatan Kehadiran:

Waktu yang dibutuhkan untuk mencatat kehadiran mahasiswa sangat cepat. Proses
pencatatan kehadiran, yang mencakup pemindaian kartu RFID dan verifikasi wajah, hanya
memakan waktu sekitar 3 hingga 5 detik per mahasiswa. Dibandingkan dengan metode
manual yang memerlukan waktu lebih lama untuk memverifikasi identitas mahasiswa
secara manual, sistem berbasis 10T ini jauh lebih efisien dan mengurangi antrian panjang

di pintu masuk ruang kuliah.

Pengurangan Kecurangan:

Salah satu keunggulan utama sistem ini adalah kemampuannya untuk
mengurangi potensi kecurangan. Di sistem tradisional, masalah seperti pemindaian kartu
oleh orang lain (proxy attendance) sering terjadi. Namun, dengan menggabungkan RFID
dan pengenalan wajah, sistem ini berhasil mencegah tindakan tersebut. Ketika wajah
mahasiswa tidak cocok dengan data yang terdaftar, sistem tidak akan mencatat
kehadirannya, meskipun kartu RFID berhasil dipindai. Pengujian lapangan menunjukkan

bahwa sistem ini efektif dalam mencegah kecurangan semacam itu.

Integrasi dengan Aplikasi Web dan Cloud:

Data kehadiran yang tercatat disimpan dalam cloud atau data pusat, yang dapat
diakses secara real-time oleh pihak yang berwenang, seperti dosen atau admin kampus.
Dengan aplikasi berbasis web, dosen dapat dengan mudah memantau kehadiran
mahasiswa selama kuliah tanpa perlu menunggu laporan manual. Selain itu, data yang
terkumpul dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut, seperti statistik kehadiran atau
laporan administrasi yang lebih transparan.

Teknologi Internet of Things (IoT) yang menggabungkan RFID dan pengenalan

wajah memberikan dampak signifikan terhadap sistem pemantauan kehadiran mahasiswa.

Keunggulan Teknologi RFID dan Pengenalan Wajah:

Penggunaan RFID dalam sistem ini memberikan kemudahan dalam
mengidentifikasi mahasiswa dengan cepat. Kartu RFID dapat dipindai secara otomatis,
dan data yang terkandung dalam kartu tersebut dikirimkan ke server untuk proses

verifikasi lebih lanjut. Namun, penggunaan RFID sendiri memiliki keterbatasan, terutama
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terkait dengan potensi kecurangan, seperti pemindaian kartu oleh orang lain. Oleh karena
itu, penggunaan pengenalan wajah sebagai lapisan kedua verifikasi menjadi solusi yang
efektif untuk meningkatkan akurasi dan keamanan. Teknologi pengenalan wajah bekerja
dengan memindai fitur wajah mahasiswa dan mencocokkannya dengan data yang terdaftar
dalam sistem. Gabungan kedua teknologi ini memastikan bahwa identitas mahasiswa

terverifikasi dengan lebih akurat.

Keamanan dan Akurasi ldentifikasi:

Sistem yang menggabungkan RFID dan pengenalan wajah memberikan lapisan
keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan sistem kehadiran tradisional atau yang
hanya menggunakan RFID. Meskipun RFID efisien, namun memiliki potensi masalah
dalam hal validitas identifikasi. Misalnya, seseorang yang memiliki kartu RFID yang sah
dapat memindainya tanpa perlu hadir secara fisik di ruang kuliah. Dengan penambahan
pengenalan wajah, sistem memastikan bahwa mahasiswa yang hadir benar-benar orang
yang terdaftar, mengurangi kemungkinan terjadinya penipuan atau ketidakakuratan dalam
data kehadiran.

Efisiensi Administrasi dan Akses Real-time:

Sistem berbasis 10T ini sangat efisien dalam hal pengelolaan data kehadiran.
Pengelola kampus, seperti dosen atau administrator, dapat mengakses data kehadiran
secara real-time melalui aplikasi berbasis web. Hal ini mengurangi ketergantungan pada
pencatatan manual dan meminimalkan kemungkinan kesalahan pencatatan. Data
kehadiran yang tercatat juga lebih transparan dan mudah diakses untuk keperluan
administrasi, laporan, atau evaluasi kehadiran mahasiswa. Selain itu, dengan data yang
tersimpan di cloud, sistem ini memberikan fleksibilitas bagi pengelola untuk mengakses

informasi kapan saja dan dari perangkat apapun.

. Tantangan dalam Implementasi:

Meskipun sistem ini memiliki banyak keunggulan, beberapa tantangan juga
dihadapi dalam implementasinya. Salah satunya adalah kesalahan pengenalan wajah, yang
bisa terjadi jika mahasiswa tidak berada dalam kondisi pencahayaan yang ideal. Beberapa
sensor wajah mungkin juga kesulitan mengenali wajah yang tertutup sebagian, seperti
dengan masker atau rambut panjang yang menutupi sebagian wajah. Oleh karena itu,

pemilihan sensor wajah yang lebih canggih dan pengaturan sistem yang baik sangat
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penting untuk memastikan bahwa pengenalan wajah dapat bekerja secara optimal dalam

berbagai kondisi.

h. Potensi Pengembangan Sistem:

Sistem ini memiliki potensi untuk terus berkembang. Pengembangan lebih lanjut
bisa mencakup peningkatan algoritma pengenalan wajah untuk bekerja lebih baik dalam
berbagai kondisi pencahayaan atau dalam situasi kerumunan mahasiswa. Sistem ini juga
bisa diintegrasikan dengan aplikasi mobile, sehingga mahasiswa dapat memantau
kehadirannya secara langsung atau menerima notifikasi terkait absensi mereka.
Penggunaan sensor wajah yang lebih canggih dan perangkat RFID yang lebih efisien juga

dapat meningkatkan kualitas sistem ini.

5. KESIMPULAN

Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya dalam bidang
Internet of Things (l0T), berbagai solusi otomatis dan modern kini dapat diterapkan dalam
banyak sektor, termasuk dalam manajemen kehadiran mahasiswa di perguruan tinggi. Sistem
pemantauan kehadiran mahasiswa berbasis 10T yang menggabungkan teknologi Radio
Frequency ldentification (RFID) dan pengenalan wajah telah terbukti memberikan solusi yang
efisien, akurat, dan aman dibandingkan dengan sistem konvensional.

Teknologi RFID memungkinkan identifikasi mahasiswa secara cepat dan praktis dengan
hanya memindai kartu RFID mereka. Namun, meskipun RFID meningkatkan efisiensi, sistem
ini masih rentan terhadap kecurangan, seperti pemindaian kartu oleh orang lain. Untuk
mengatasi masalah ini, pengenalan wajah yang memverifikasi identitas mahasiswa melalui
fitur wajah mereka menjadi solusi efektif. Penggunaan kedua teknologi ini dalam satu sistem
dapat meningkatkan akurasi identifikasi dan memberikan lapisan keamanan tambahan,
sehingga mencegah terjadinya kecurangan dalam pencatatan kehadiran.

Dengan memanfaatkan konsep 10T, data kehadiran dapat dicatat secara otomatis dan
disimpan di cloud, yang memungkinkan pihak berwenang, seperti dosen atau admin kampus,
untuk mengaksesnya secara real-time. Sistem ini juga mendukung analisis data yang lebih
mudah dan transparan untuk tujuan evaluasi atau laporan administrasi. Keunggulan lainnya
termasuk efisiensi waktu pencatatan kehadiran, yang hanya memakan waktu beberapa detik
per mahasiswa, serta pengurangan potensi kecurangan yang umum terjadi pada sistem manual.

Secara keseluruhan, sistem pemantauan kehadiran berbasis RFID dan pengenalan wajah

yang menggunakan teknologi 10T memberikan solusi yang lebih efisien dan transparan dalam

186 Jurnal Sistem Informasi dan Ilmu Komputer - Volume. 2, Nomor. 4 Tahun 2024



e-ISSN: 2986-4976; dan p-ISSN: 2986-5158, 178-188

pengelolaan kehadiran mahasiswa. Dengan adanya sistem ini, perguruan tinggi dapat
memperbaiki pengelolaan administrasi kehadiran, meningkatkan akurasi data, serta
menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi mahasiswa, dosen, dan pihak pengelola kampus.
Namun, tantangan teknis seperti pengenalan wajah yang kurang akurat dalam kondisi
pencahayaan tertentu atau saat mahasiswa mengenakan penutup wajah tetap menjadi perhatian
yang perlu terus diperbaiki. Sistem ini memiliki potensi untuk terus berkembang dengan
peningkatan teknologi pengenalan wajah, RFID, dan integrasi dengan aplikasi mobile untuk
lebih meningkatkan pengalaman pengguna dan kinerja sistem secara keseluruhan.
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